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1 
[7]

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  
[3]

       Infeksi jamur dikenal sebagai mikosis semakin dikenal sebagai 

penyebab morbiditas dan mortalitas pada pasien rawat inap di rumah sakit 

     terutama pasien Immunokompromais (seperti Human Immunodeficiency 

        Virus / HIV). merupakan bagian dari mikroba flora Candida albicans  
[69]

normal yang beradaptasi dengan baik untuk hidup pada manusia terutama 

pada saluran pencernaan dan kulit. Candida albicans penyebab kandidiasis 
[3]

      yang merupakan infeksi jamur dengan insiden tertinggi disebabkan oleh 

infeksi oportunistik (Mutiawati, 2016).  

       Perkembangan infeksi jamur di Indonesia terutama karena udara 

       lembab dan tingkat ekonomi yang kurang baik karena lingkungan padat 

penduduk atau social ekonomi yang rendah. Pada penyakit karena infeksi 

        jamur  (Septiadi ., 2013). Seseorang terkena Candida albicans et al

penyakit disebabkan kontak langsung dengan jamuratau benda-benda yang 

        sudah terkontaminasi oleh jamur, atau pun kontak langsung dengan 

penderita. 

Dari 345 kasus Candidemia yang diteliti di salah satu rumah sakit 

di Spanyol mortalitas mencapai 44% dengan perincian dari angka tersebut 

51% disebabkan oleh infeksi  sementara itu , di Jerman Candida albicans

       angka kematian akibat necrosectomy yang diikuti termasuk Candida 

mencapai 62%. Diagnosis laboratorium dan pengobatan terhadap penyakit 
[0]

       yang disebabkan oleh Candida sp terutama  Candida albicans
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2 

 

      belummemberikan hasil yang memuaskan. Resistensi terhadap antifungi 
[0]

juga sering terjadi (Kusumaningtyas,2006). Data tahun 2012 sampai 2014  

        di Prevalensi Kandidiasis invasif sebesar 12,3% dengan mortalitas yang 

cukup tinggi dan  merupakan spesies yang paling sering Candida albicans

ditemukan (Kalista, 2017).   

       Salah satu tanaman tradisional yang dapat digunakan untuk 

      pengobatan antifungi adalah buah wortel.Buah wortel mengandung 

bisabolen, asam tiglik dan geraniol. Beberapa kandungan kimia dari umbi 

wortel yang telah diketahui, yaitu minyak atsiri, minyak esensial, Vitamin 

          B1 dan Vitamin C. Daun, buah dan umbi wortel mengandung saponin 

       (Ross, 2005). Kandungan senyawa yang bersifat antifungi adalah 
[2]

Flavonoid (Jupriadi, 2011).  
[1]

Mengingat wortel memiliki rasa yang enak, murah serta mudah di 

temui di pasar tradisional dan munculnya penyakit yang dapat ditimbulkan 

        oleh jamur  maka penulis bermaksud untuk membuat Candida albicans

antifungi dari air perasan umbi wortel yang memiliki berbagai kandungan 

       yang dapat dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans. 

1.2 Rumusan masalah  
[2]

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalahan, apakah 

        air perasan umbi wortel memiliki aktivitas sebagai antifungi terhadap 

        pertumbuhan jamur  pada konsentrasi 5%, 25%, 50%, Candida albicans

75% dan 100% ? 
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1.3 Tujuan penelitian  
[0]

1.3.1 Tujuan umum  
[36]

Mengetahui aktivitas antifungi air perasan umbi wortel ( ) Daucus carota L.
[0]

terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

1.3.2 Tujuan khusus  
[36]

      Mengetahui besarnya konsentrasi aktivitas antifungi air perasan 

umbi wortel yang efektif terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans 

pada konsentrasi 5%, 25%, 50%, 75% dan 100%.  

1.4 Manfaat Penelitian  
[14]

1.4.1 Manfaat Teoritis  

        Karya tulis ilmiah ini dapat berguna untuk memperkaya hasil 

analisa mikologi. 

1.4.2 Manfaat Praktis  
[45]

       Memberikan masukan bagi masyarakat bahwa air perasan umbi 

       wortel dapat digunakan sebagai antifungi pertumbuhan jamur Candida 

albicans. 
[49]

 

 

 

 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=0&cite=65&hl=textonly#65
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=36&cite=2&hl=textonly#2
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=0&cite=54&hl=textonly#54
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=36&cite=3&hl=textonly#3
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Konsep Candida albicans 

2.1.1 Pengertian Candida albicans  
[79]

       Candida albicans adalah spesies fungi yang ditemukan pada 

        beberapa bagian tubuh orang sehat atau merupakan flora normal 

pada tubuh manusia, seperti di dalam mulut, kerongkongan, usus, 

saluran genital, feses, di bawah kuku, dan kulit (Khafidhoh,Dewi 

dan Iswara, 2012 ). Di tempat-tempat ini jamur lebih dominan dan 
[79]

menyebabkan keadaan patologis saat daya tahan tubuh menurun.  
[79]

Candida albicans membentuk pseudohifa menghasilkan rantai 

        sel-sel yang memanjang yang terjepit atau tetarik pada septasi-

       septasi di antara sel. Mikroorganisme yang mampu berkembang 
[79]

biak pada pH rendah ini di jumpai dalam mukosa (Pelczer,2009). 

      Mekanisme infeksi  sangat kompleks termasuk Candida albicans
[2]

adhesi dan invasi, perubahan morfologi dari bentuk sel khamir le 

bentuk hifa. Candida albicans juga dapat membentk biofilm yang 
[2]

    dipercaya terlibat dalam penyerangan sel inang dan berhubungan 

dengan resistensi terhadap antifungi (Kusumaningtyas, 2006).  

Candida albicans adalah spesies yang secara normal ditemukan 

       di mulut, tenggorokan, usus, kulit laki-laki maupun perempuan 

       sehat dan sering ditemukan di vagina perempuan asimtomatik 

      (Price, 2003:1374).  merupakan fungi yang Candida albicans

paling sering ditemukan dan memiliki potensi untuk menginfeksi 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=79&cite=4&hl=textonly#4
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       manusia, dapat hidup sebagai saprofit di saluran pencernaan, 

        saluran cerna, dan kotoran dibawah kuku orang sehat. Sariawan 

atau kandidiasis  adalah infeksi oportunistik yang Pseudomembran

disebabkan oleh pertumbuhan jamur permukaan,  Candida albicans

      yang berlebihan. Biasanya ditemukan dibagian mukosa rongga 

mulut, lidah, dan paltum lunak ( Tjay & Rahardja, 2007:100-101).  

  2.1.2 Taksonomi  Candida albicans
[7]

    Kingdom  : fungi  

    Phylum    : Ascomycota  

    Class     : Saccharomycetales  

    Order     : Saccharomycetales  

    Family   : Saccharomycetaceae  

    Genus    : Candida  

    Spesies   : Candida albicans (Alexopoulus,1996)  
[79]

  2.1.3 Struktur dan Pertumbuhan Candida albicans  
[1]

       Jamur  tumbuh dengan cepat pada suhu Candida albicans

25-37o C Pada media pembenihan sederhana berfungsi sebagai sel 

      oval dengan pembentukan tunas untuk memperbanyak diri, 

         sedangkan spora jamur disebut blastospora atau sel ragi atau sel 

     khamir (Mutiawati,2016). Morfologi tumbuh Candida albicans 
[2]

    sebagai ragi tunas, berbentuk oval berukuruan (3-6µm) dan akan 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=7&cite=17&hl=textonly#17
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       membentuk pseudohifa ketika tunas terus tumbuh tetapi gagal 

       lepas, menghasilkan rantai sel memanjang yang menjepit atau 

       mengerut diantara septa dan sel. bersifat Candida albicans 
[2]

       dimorfik selain ragi dan psedohifa, spesies tersebut juga 

         menghasilkan hifa sejati. Pada medium agar atau dalam 24 jam 
[2]

pada suhu 37 C atau suhu ruangan,  menghasilkan koloni o candida

       lunak berwarna krim dengan berbau seperti ragi. Pseudohifa 
[2]

 tampak sebagai pertumbuhan yang terendam dibawah permukaan 

agar (Brook, 2010:674-675).  et al.,

   

         Gambar 2.1 (Mutiawati, 2016) Candida albicans
[16]

 

  2.1.4 Kandidiasis 
[3]

Kandidiasis merupakan infeksi jamur sistemik yang paling sering 

dijumpai yang terjadi bila  masuk ke dalam aliran darah Candida albicans

        terutama ketika ketahanan fagositik host menurun terutama sel CD4 

       penting dalam mengendalikan kandidiasis seringkali secara klinis di 

         temukan 4 macam kandidasis di rongga mulut yang merupakan infeksi 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=2&cite=9&hl=textonly#9
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=2&cite=5&hl=textonly#5
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      superfisialis yang biasanya disebabkan oleh Candida albicans 

(Fridayanti,2014). 

a. Kandidiasis Pseudomembran Akut  
[ 6 ]

Disebut juga , kandidiasis pseudomembran akut adalah oral thrust

      suatu infeksi opportunistic yang disebabkan oleh pertumbuhan 

      berlebih dari jamur . Pseudomembran Candida albicans Superfisialis
[6]

tersebut terdiri atas kumpulan hifa dan sel ragi, sel radang, bakteri, sel 

      epitel, debris, makanan, dan jaringan nekronik. Kandidiasis 
[6]

     pseudomembran akut biasanya dijumpai pada mukosa pipi lidah dan 

 pelatum lunak. Tampak sebagai plak mukosa yang pipih, difusi, dan 
[6]

    bergumpal. Secara klinis plak-plak tersebut tampak dalam kelompok 
[6]

       yang mempunyai dasar mukosa aritematosa atau mungkin berdarah 

dan terasa nyeri (Fridayanti, 2014).  

b. Kandidiasis Atro Akut  
[ 6 ]

Jenis ini dapat berada pada rongga mulut tetapi sebagian berada di 

        atas permukaan dorsal lidah atau palatum. Biasanya terlihat pada 
[6]

  pasien yang mengalami perawatan jangka panjang dengan antibiotik. 
[6]

          Rasa sakit pada jenis kandidiasis ini sedikit demi sedikit lebih kuat 

      daripada kandidiasis pseudomembran akut. Daerah yang terkena 
[71]

        tampak khas sebagai lesi eritomatosa, simetri terapi, terbatas tidak 

  teratur pada permukaan dorsal tengah lidah, sering hilangnya papilla 

       lidah dengan pembentukan pseudomembran minimal dan rasa nyeri 

(Fridayanti,2014).  
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c. Kandidiasis Atrofi Akut  

Disebut juga  (1 diantara 4 pemakai protese) dan 60% denture stomatis

         protese rata-rata usia diatas 60 tahun. Pada kasus kandidiasis stofil 

        kronis lebih sering menyerang pada wanita. Gambaran khas berupa 
[6]

        eritema kronis dan edema pada bagian platum dibawah protesis 

       maksilaris disertai khelitis agularis dan menunjukan gejala ringan. 

Pemakaian gigi palsu sering terinfeksi  pada bagian Candida albicans

      permukaan mukosa. Gejala umumpada penderita kandidiasis atrofi 

       kronis ditandai adanya peradangan granular generisata, rasa terakar, 

dan pruri s nyeri ringan sampai berat (Fridayanti,2014).  tu

d. Kandidiasis Hiperplastik  

      Disebut juga dengan Pada kasuskandidiasis leukoplakia candida. 

hiperplastik lebih sering menyerang pria pada usia diatas 35 tahun dan 

perokok. Gejala yang ditimbulkan bervariasi dan bercak putih hampir 

         tidak terbatas sampai plak terasa kasar yang melekat pada lidah, 

platum atau mukosa bukal, keluhan umumnya terasa kasar atau pedih 

      pada bagian yang terinfeksi. Tidak seperti kandidiasis 

Pseudomembran, plak tidak dapat dikerok (Fridayanti, 2014).  

2.1.5 Etiologi dan Patogenesis Kandidiasis  
[3]

      Kandidiasis adalah infeksi jamur yang terjadi karena adanya pembiakan 

         jamur secara berlebihan, dimana dalam kondisi normal muncul dalam jumlah 

         yang kecil. Dalam keadaan lain yang menyebabkan kandidiasis adalah karena 
[3]

         penyakit menahun, gangguan imun yang berat, AIDS, diabetes, dan gangguan 

tiroid. Paparan terhadap air yang terus menerus seperti yang terjadi pada tukang 
[3]

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=6&cite=9&hl=textonly#9
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          cuci dan keringat berlebihan terutama pada orang gemuk. Faktor lokal atau 
[3]

sistemik dapat mempengaruhi invasi  ke dalam jaringan tubuh. Candida albicans

        Usia merupakan faktor penting yang sering kali menyebabkan kandidiasis 
[3]

(Mutiawati, 2016).  

2.2  Konsep Tanaman Wortel ( Daucus Carota L.) 
[2]

2.2.1  Morfologi Tanaman Wortel  
[28]

      Wortel (Daucus carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi 
[4]

semusim, berbentuk semak (perdu) yang tumbuh tegak dengan ketinggian 

           antara 30 cm  100 cm atau lebih, tergantung jenis atau varietasnya. –

Wortel digolongkan sebagai tanaman semusim karena hanya berproduksi 
[4]

         satu kali dan kemudian mati. Tanaman wortel berumur pendek, yakni 
[29]

berkisar antara 70  120 hari, tergantung pada varietasnya. Daun tanaman –
[4]

wortel termasuk majemuk, menyirip ganda dua atau tiga, dan bertangkai. 

Daun memiliki anak-anak daun yang berbentuk lanset (garis-garis). Bagian 
[15] [4]

       tepi daun bercangap. Setiap tanaman memiliki 5  7 tangkai daun yang –
[9]

berukuran agak panjang. Tangkai daun kaku dan tebal dengan permukaan 
[4]

         yang halus, sedangkan helaian daun lemas dan tipis. Daun berfungsi 
[4]

      sebagai tempat berlangsungnya proses fotosintesis untuk menghasilkan 

zat-zat yang diperlukan dalam pembentukan organ vegetatif (batang, akar, 

        dan daun) dan organ generatif (bunga,buah,biji dan umbi). Tanaman 
[4]

       wortel memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Dalam 
[4]

       pertumbuhannya, akar tunggang akan mengalami perubahan bentuk dan 

fungsi menjadi tempat penyimpanan cadangan makanan. Bentuk akar akan 
[4]
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http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=3&cite=8&hl=textonly#8
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=2&cite=17&hl=textonly#17
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=28&cite=7&hl=textonly#7
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http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=4&cite=4&hl=textonly#4
http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=4&cite=2&hl=textonly#2


10 

 

berubah menjadi besar dan bulat memanjang, hingga mencapai diameter 6 

         cm dan memanjang sampai 30 cm, tergantung varietasnya. Akar atau 

        dikenal sebagai “umbi wortel”. Akar serabut menempel pada akar 
[4]

        tunggang yang telah membesar (umbi). Tumbuh menyebar ke samping, 
[4]

     dan berwarna kekuning-kuningan (putih gading).(Bambang Cahyono, 

2002).  

        Wortel merupakan salah satu jenis sayuran yang disukai oleh 

       masyarakat dunia, sehingga permintaan terhadap komoditas ini sangat 

        besar. Sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan taraf hidup 

     masyarakat,dan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya nilai gizi, permintaan wortel akan terus meningkat pada tahun-

tahun mendatang (Bambang Cahyono, 2002). Beberapa kandungan kimia 

         dari umbi wortel yang telah diketahui yaitu, minyak atsiri, betakaroten, 

minyak esensial, asam amino, pektin, gula alamiah, glutanion, vitamin B1, 

         dan vitamin C. Daun, buah dan umbi wortel mengandung saponin 

       (Ross,2005). Banyak peneliti yang telah menyatakan bahwa senyawa 

       flavonoid memiliki potensi sebagai antioksidan karena memiliki gugus 

hidroksil yang terikat pada karbon cicin aromatik (Dewi , 2014). et al
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Gambar 2.2.1 Tanaman wortel ( .) (Bambang Cahyono, 2002) Daucus Carota L

 

2.2.2 Taksonomi Wortel  

  Divisi         : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  
[29]

  Subdivisi    : Angiospermae (biji berada dalam buah) 
[29]

  Kelas          : Dicotyledonae (biji berkeping dua atau biji belah)  
[29]

  Ordo           : Umbelliferales  

  Famili         : Umbellifeae/Apiaceae/Ammiacea  e 

  Genus         : Daucus  

  Species       : .(Bambang Cahyono, 2002)  Daucus carota L

2.1.3 Mekanisme Penyakit  
[2]

        Infeksi  sangat komplek termasuk adhesi dan invasi. Candida albicans

         Perubahan morfologi dari bentuk sel khamir ke bentuk filamen (hifa). 
[2]

Pembentukan biofilm dan penghindaran dari sel-sel imunitas inang. Kemampuan 
[2] [2]

 Candida albicans untuk melekat pada sel inang merupakan faktor penting pada 

        tahap permulaan kolonisasi dan infeksi. Perubahan fenotip menjadi bentuk 
[22]
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       filament memungkinkan  untuk melakukan penetrasi ke Candida albicans

         epithelium, berperan dalam infeksi dan penyebaran  pada sel Candida albicans

inang.  juga membentuk biofilm yang dipercaya terlibat dalam Candida albicans
[2]

        penyerangan sel inang dan berhubungan dengan resistensi terhadap antifungi 

(Kusumaningtyas,2006:304-313). 

2.3Prosedur  

         Pada penelitian ini kali ini menggunakan metode lain, yaitu sebagai 

berikut:  

2.3.1 Metode Perasan  

a. Prosedur Pembuatan Perasan umbi wortel ( .)  Daucus carota L
[ 3 6 ]

1. Memisahkan wortel dari kulitnya terlebih dahulu, kemudian 

     menimbang sebanyak 500 gr menggunakan timbangan 

digital  

      2. Umbi wortel dimasukkan ke dalam kantong plastik 
[ 2 9 ]

ditumbuk hingga halus atau diblender  

      3. Kemudian dilakukan pemerasan dengan kain kasa steril 

dimasukkan dalam cawan petri.  

b. Prosedur Pembuatan Konsentrasi umbi wortel ( .) Daucus carota L
[36]

        Konsentrasi yang ingin dibuat peneliti yaitu 5%, 25%, 50%, 

   75% dan 100%. Semua konsentrasi larutan umbi wortel (Daucus 

carota L.) dibuat dalam 13 mL. 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=2&cite=0&hl=textonly#0
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1. Konsentrasi larutan umbi wortel (Daucus carota L.) 5% yaitu 
[36]

melarutkan 0,05 mL perasan umbi wortel ( .) Daucus carota L

ke dalam 0,95 mL aquadest steril.  

2. Konsentrasi larutan umbi wortel ( .) 25% yaitu Daucus carota L

melarutkan 0,25 mL perasan umbi wortel ( .) Daucus carota L

ke dalam 0,75 mL aquadest steril.  

3. Konsentrasi larutan umbi wortel ( L.) 50% yaitu Daucus carota 

melarutkan 0,5 mL perasan umbi wortel ( .) ke Daucus carota L

dalam 0,5mL aquadest steril.  

4. Konsentrasi larutan umbi wortel ( .) 75% yaitu Daucus carota L

melarutkan 0,75 mL perasan umbi wortel ( .) Daucus carota L

ke dalam 0,25 mL aquadest steril  

       5. Konsentrasi larutan umbi wortel ( .) 100% Daucus carota L

      yaitu dengan menngunakan perasan umbi wortel (Daucus 

carota L.) sebanyak 1mL . 

c. Prosedur Pemeriksaan Antijamur  
[ 0 ]

     Pada pemeriksaan antijamur peneliti didampingi asisten 

laboratorium mikrobiologi STIKES ICME Jombang. 

1. Mempersiapkan cawan petri yang telah berisi media Sabaraund 
[ 0 ]

Dextrose Agar (SDA) dan memberi label pada masing-masing 

cawan petri. 

      2. Menyiapkan cakram kertas saring yang telah dimasukkan  
[ 3 6 ]

dalam perasan umbi wortel sesuai konsentrasi 5%, 25%, 50%, 

75% dan 100%.  
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        3. Dengan lidi kapas steril ambillah biakan cair jamur Candida 
[ 0 ]

albicans dari tabung yang telah disediakan.  

4. Lidi kapas ditekan sedikit pada tepi tabung (agar tidak terlalu 
[ 0 ]

       basah), kemudian lidi kapas dioleskan pada media Sabaroud 

       Dextrose Agar agar plate (SDA)  sampai permukaannya rata 

mengandung biakan jamur . Candida albicans

5. Setelah agak mongering (biakan kira-kira 2 menit), pasanglah 
[ 1 2 ]

cakram antimikrobanya. Perlu diperhatikan bahwa: 

Jarak cakram dengan tepi tidak kurang dari 15 mm. 
[0]

Jarak cakram dengan cakram tidak kurang dari 24 mm. 
[0]

       Sekali cakram sudah ditempelkan pada agar, tidak boleh 
[0]

dipindahkan.  

6. Agar plate dieramkan pada suhu 27-30 C selama 24 jam.  o
[ 0 ]

7. Membaca hasilnya.  

Menggunakan metode ini karena mudah dipahami dan mudah 

      diterapkan bagi semua kalangan sehingga masyarakat bisa 

mencobanya sendiri. 

2.3.2 Uji Antijamur 
[0]

        Uji senyawa antijamur adalah uji untuk mengetahui apakah suatu 

        senyawa uji dapat menghambat pertumbuhan jamur yaitu dengan cara 

mengukur respon pertumbuhan mikroorganisme terhadap agen antijamur. 

Berikut uji antijamur yang dapat dilakukan: 
[0]
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a. Metode Dilusi  

1. Metode Dilusi Cair  
[ 0 ]

      Metode dilusi cair prinsipnya adalah larutan antijamur 

    dilakukan pengenceran hingga didapatkan konsentrasi, 

kemudian ditambahkan suspensi jamur di masing-masing pada 

media (Pratiwi, 2008). 

2. Metode Dilusi Padat  
[ 0 ]

Metode dilusi padat dilakukan dengan cara mencampurkan 

        larutan antijamur secara serial ke dalam media agar tidak 

terlalu panas dan dibiarkan padat kemudian diinokulasi dengan 

       kuman jamur. Metode dilusi akan dapat diketahui: KHM 
[0] [49]

      (Kadar Hambat Minimal) dari antimikroba, KBM (Kadar 

Bunuh Minimal) dari antimikroba (Susanto, 2017) 

b. Metode Difusi 

1. Metode  (test disc diffusion Kirby-bauer) 
[ 0 ]

      Suatu prosedur difusi agar menggunakan cakram kertas 

     saring terstandar (metode Kirby-bauer), sering digunakan 

untuk menentukan sensitivitas mikroorganisme yang diisolasi 

dari proses infeksi terhadap obat (Susanto, 2017). 

 
[68]
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual  
[21]

Kerangka konseptual adalah suatu uraian visualisasi hubungan atau 

         kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya, atau antara 

variabel satu dengan variabel yang lain (Notoatmodjo,2010) 

 

   

 

   

 

 

 

 

 

                    : Variabel yang diteliti      

                    : Variabel yang tidak di teliti  
[77]

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Uji Aktivitas Antifungi Air Perasan 

              Wortel ( .) Terhadap Pertumbuhan Daucus carota L Candida albicans. 
[0]

 

 

Uji aktivitas antifungi 
Candida albicans 

Difusi  Dilusi  

     Air perasan wortel ( .) Daucus carota L
   dengan menggunakan konsentrasi (5%, 

25%,50%,75% dan 100%) 

-  

SDA + Cakram kertas +Candida 
albicans 

Ada zona hambat  

Tidak ada zona 
hambat  

Metode (test Disc diffusion Kirby-
bauer) dengan kultur swab  
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1.2 Keterangan kerangka konseptual 
[10]

         Berdasarkan kerangka konseptual diatas yaitu dibuat air perasan 

dari umbi wortel ( .). Buah wortel ini memiliki beberapa Daucus carota L
[45]

        kandungan senyawa salah satunya minyak atsiri, flavonoid dan saponin 

yang ketiganya memiliki potensi antifungi sehingga dibuatlah air perasan  

         dari umbi wortel sebagai uji aktivitas antifungi dari jamur Candida 

        albicans dengan menggunakan konsentrasi 5%, 25%, 50%, 75% dan 

      100%. Kemudian dilakukan pengujian dengan menggunakan difusi 
[0]

       metode  (test ) dengan menggunakan kultur Disc diffusion Kirby-bauer

         swab. Pada kultur swab ini dilakukan dengan cara media SDA 
[0]

ditambahkan dengan cakram kertas dan di tanami jamur Candida albicans 

         sehingga nantinya dilihat ada tidaknya zona hambat pada daerah kertas 

cakram yang telah ditanam tersebut.  

Pada pengujian diatas sebelum dibaca hasil terlebih dahulu cawan petri di 

masukkan kedalam inkubator dengan suhu 27-30 C selama 2 hari.  o
[68]
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN  

4.1.1 Waktu Penelitian  
[97]

      Waktu peneltian dilakukan (mulai dari penyusunan proposal 

sampai dengan penyusunan laporan akhir) dimulai pada bulan Mei sampai 

bulan Juli 2019.  

4.1.2 Tempat Penelitian 
[10]

     Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 

         Program Studi DIII Analis Kesehatan STIKES ICME kampus B, Jln. 

Halmahera 33 Kaliwungu, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur.  
[19]

4.2 RANCANGAN PENELITIAN 
[10]

      Rancangan penelitian berguna memberikan kerangka kerja untuk 

pengumpulan dan analisis data. Penelitian ini dalam bentuk penelitian deskriptif, 

    penelitian dekriptif merupakan penelitian sederhana berupa dan sampling survey

      merupakan penelitian noneksperimental (Budiarto Eko, 2004). Dengan 

      pendekatan observasi laboratorium. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif 
[14]

         karena peneliti hanya ingin mengidentifikasi ada atau tidaknya zona hambat 

perasan wortel ( .). Daucus carota L
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4.3 VARIABEL DAN DEFINISIOPERASIONAL VARIABEL 

4.3.1 Variabel  
[0]

  Variabel merupakan ukuran yang dimiliki suatu kelompok atau anggota-

         anggota yang berbeda dengan orang lain (Saryono, 2013). Variabel pada 
[0]

penelitian ini adalah aktivitas antifungi air perasan wortel ( .). Daucus carota L

4.3.2 Definisi operasional variabel  
[0]

        Definisi operasional variabel merupakan pengukuran terhadap variabel 

       yang bersangkutan (Notoatmodjo, 2010). Definisi operasional variabel dalam 
[0]

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Definisi Operasional Penelitian Uji Aktivitas Antifungi Air Perasan 
Wortel ( .) Terhadap Candida albicans secara Daucus carota L In Vitro. 

[0] [1]

Variabel  Definisi 
Operasional  

Parameter  Alat Ukur  Kategori  

Uji aktivitas 
antifungi air 
perasan wortel 
(Daucus carota 
L.) terhadap 

[1]

pertumbuhan 
jamur Candida 
albicans  

Kemampuan 
antifungi air 
perasan wortel 
dalam 
menghambat 
pertumbuhan 
jamur Candida 
albicans pada 
konsentrasi 5%, 
25%, 50%, 75% 
dan 100%  

1. Ada 
[ 0 ]

diameter 
zona hambat 
di sekitar 
kertas 
cakram  

2. Tidak ada 
diameter 
zona hambat 
di sekitar 
kertas 
cakram  

Observasi 
laboratorium 

1. Terhambat 
2. Tidak 

terhambat  
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4.4 POPULASI PENELITIAN, SAMPEL DAN SAMPLING  

4.4.1  Populasi Penelitian  
[38]

       Populasi merupakan keseluruhan suatu objek atau objek yang 

       diteliti (Notoatmodjo,2010). Pada penelitian ini populasi objek yang 

digunakan adalah jamur  Candida albicans.

4.4.2 Sampel Penelitian 
[49]

       Sampel merupakan objek yang diteliti yang dianggap mewakili 

seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Sampel dalam penelitian ini yaitu 
[0]

isolat murni jamur . Candida albicans

  4.4.3 Sampling  
[23]

Sampling adalah proses penyeleksi porsi dari populasi yang dapat 

      mewakili populasi (Nursalam, 2003). Tekniknya yang digunakanNon 
[1]

      Probability Sampling purposive sampling dengan metode . Yaitu 

      pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan peneliti (Budiarto Eko, 

2002). Pada sampling ini di gunakan jamur  dengan ciri-Candida albicans
[45]

        ciri: koloni berwarna putih kekuningan, permukaan koloni halus licin, 
[45]

menonjol pada permukaan medium dan berbau seperti ragi.  
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4.5 INSTRUMEN PENELITIAN DAN CARA PENELITIAN 

4.5.1Alat  

1. Cawan Petri  

2. Tabung Reaksi 

3. Rak Tabung Reaksi  

4. Mikro Pipet  

5. Ose Label  

6. Baki  

7. Kamera  

8. Erlenmeyer  

9. Hot Plate 

10. Pipet Ukur  

11. Push Ball  

12. Plastik Pembungkus  

13. Masker  

14. Sarung Tangan  

15. Tissu 

16. Pinset  

17. Mortar  

18. Alu  

19. Korek Api  

20. Inkubator  

21. Beaker Glass  

22. Batang Pengaduk  

23. Pipet  

24. Kapas  

25. Kasa  

26. Bunsen  

27. Alumunium Foil  

28. Koran  

29. Autoclave  

30. Timbangan  

31. Alat Tulis  

32. Swab Kapas  

33. Kertas Saring  

34. Penggaris  

35. Plong kertas  

 

 

 



22 

 

4.5.2 Bahan  

  1. Wortel (Daucus carota 
[ 4 ]

L.) 

  2. Biakan Jamur Candida 

albicans 

3. Media SDA 

4. Lisol  

5. Alkohol  

6. Aquadest Steril  

4.5.3 Prosedur Sterilisasi Alat  
[0]

       1. Mengisi erlenmeyer dengan 1000 mL aquadest, kemudian menutup 
[ 0 ]

       mulut erlemeyer dengan kapas yang dipadatkan kemudian dilapisi 

       alumunium foil autoclave  dan mensterilisasikan dengan pada suhu 

121oC selama 15 menit  

       2. Membungkus tabung reaksi, cawan petri, , batang beaker glass
[ 0 ]

        pengaduk, erlenmeyer, dan pipet ukur yang sudah dicuci bersih 

       kemudian dikeringkan dan dibungkus dengan kertas koran atau 

alumunium foil dan mensterilisasikan dengan oven suhu 150 C selama o

90 menit. 

4.5.4 Prosedur Pembuatan Perasan wortel ( .)  Daucus carota L

      1. Memisahkan wortel dari kulitnya terlebih dahulu, kemudian 

menimbang sebanyak menggunakan timbangan digital  

 2. Wortel dimasukkan ke dalam kantong plastik ditumbuk hingga halus 

atau diblender  

       3. Kemudian dilakukan pemerasan dengan kain kasa steril dimasukkan 

dalam cawan petri steril. 
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4.5.5 Prosedur Pembuatan Konsentrasi Wortel ( .) Daucus carota L

Konsentrasi yang ingin dibuat peneliti yaitu, 5%, 25%, 50%, 75% 

         dan 100%. Semua konsentrasi larutan wortel ( .) dibuat Daucus carota L
[36]

dalam 13 mL.  

        1. Konsentrasi larutan wortel ( .) 5% yaitu melarutkan Daucus carota L

0,25 mL perasan wortel ( .) ke dalam 4,75 mL aquadest Daucus carota L

steril.  

        2. Konsentrasi larutan wortel ( .) 25% yaitu melarutkan Daucus carota L

1,25 mL perasan wortel ( .) ke dalam 3,75 mL aquadest Daucus carota L

steril.  

       3. Konsentrasi larutan wortel ( L.) 50% yaitu melarutkan Daucus carota 

2,5 mL perasan wortel ( .) ke dalam 2,5 mL aquadest Daucus carota L

steril.  

        4. Konsentrasi larutan wortel ( .) 75% yaitu melarutkan Daucus carota L

3,75 mL perasan wortel ( .) ke dalam 1,25 mL aquadest Daucus carota L

steril  

        5. Konsentrasi larutan wortel ( .) 100% yaitu dengan Daucus carota L

menggunakan perasan wortel ( .) sebanyak  5 mL . Daucus carota L

4.5.6 Prosedur Pembuatan Media Padat Sabaraund Dextrose Agar(SDA) 

        1. Timbang media SDA sesuai dengan kebutuhan dan aturan yang 

terdapat pada kemasan media. Kemudian masukkan ke dalam beaker 

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=36&cite=11&hl=textonly#11
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         glass di tambahkan dengan aquadest lalu panaskan di atas  hot plate

mengaduk sampai mendidih selama kurang lebih 10 menit.  

       2. Masukkan media ke dalam erlenmeyer dengan menutup mulut 
[ 0 ]

      erlenmeyer dengan kapas dan ,dan kemudian alumunium foil

        mensterilisasikan ke dalam  pada suhu 121 C selama 15 autoclave o

       menit, membiarkan dingin dan memasukkan ke dalam  refrigerator

untuk disimpan. 

4.5.7 Prosedur Pembuatan Suspensi Jamur  

      1. Mengeluarkan isolat jamur yang telah ditumbuhkan candida albicans

pada media PDA yang berada di inkubator.  

2. Menyiapkan tabung reaksi steril yang telah diberi 1 mL aquadest steril. 

        3. Mengambil 1 koloni jamur  dimasukkan ke dalam candida albicans
[ 1 9 ]

tabung reaksi yang berisi 1 mL aquadest steril 

4. Maka didapatkan suspensi jamur .  candida albicans
[ 7 ]

4.5.8 Prosedur Pemeriksaan Antijamur  
[0]

Pada pemeriksaan antijamur peneliti didampingi oleh seorang asisten 

laboratorium mikrobiologi STIKES ICME Jombang.  

       1. Mempersiapkan cawan petri yang telah berisi media Sabaraund 
[ 0 ]

       Dextrose Agar (SDA) dan memberi label masing-masing cawan 

petri.  

       2. Menyiapkan cakram kertas saring yang telah dimasukkan dalam 

perasan wortel sesuai konsentrasi 5%,25%, 50%, 75% dan 100% 

kontol positif dan negatif.  

http://www.plagscan.com/highlight?doc=126653202&source=0&cite=13&hl=textonly#13
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        3. Dengan lidi kapas steril ambillah biakan cair jamur Candida 
[ 1 2 ]

albicansdari tabung yang disediakan.  

         4. Lidi kapas ditekan sedikit pada tepi tabung (agar tidak terlalu 
[ 0 ]

       basah), kemudian lidi kapas dioleskan pada media Sabaraund 

       Dextrose Agar agar plate (SDA)  sampai permukaannya rata 

mengandung biakan jamur .  Candida albicans

       5. Setelah agak mengering (biarkan kira-kira 2 menit), pasanglah 
[ 1 2 ]

cakram antimikrobanya. Perlu diperhatikan bahwa:  
[12]

Jarak cakram dengan tepi tidak kurang dari 15 mm  

Jarak cakram dengan cakram tidak kurang dari 24 mm  

       Sekali cakram sudah ditempelkan pada agar, tidak boleh 

dipindahkan.  

6. Agar plate dieramkan pada suhu 27-30 C selama 24 jam.   o

7. Membaca hasil. 

4.6 TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA  

4.6.1 Teknik pengolahan Data 
[0]

        Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka data diolah 

melalui dan .  coding tabulating

a. Coding 
[ 0 ]

      Coding adalah suatu perubahan data yang awalnya 

     berbentuk kalimat menjadi angka (Notoatmodjo, 2010). 

Penelitian ini menggunakan kode sebagai berikut:  
[5] [1]

Konsentrasi 5%                                          kode 1 

Konsentrasi 25%                                        kode 2  
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Konsentrasi 50%                                        kode 3  

Konsentrasi 75%                                        kode 4  

Konsentrasi 100%                                      kode 5 

 

b. Tabulating  
[ 5 ]

      Tabulating adalah membuat tabel-tabel data yang sesuai 

      dengan tujuan penelitian atau diinginkan oleh peneliti 

      (Notoatmodjo, 2010). Data yang telah diperoleh dari 

       pemeriksaan uji aktivitas antifungi air perasan umbi wortel 

(Daucus carota L Candida albicans.) terhadap  secara In Vitro 

 dimasukkan ke dalam tabel-tabel sesuai dengan variabel yang 

diolah. 

4.6.2Analisa Data 
[0]

         Analisa data adalah mencari makna data hasil penelitian dengan cara 

        tidak hanya menjelaskan hasil penelitian tersebut, tapi juga melakukan 

        inferensi atau generalisasi dari data yang diperoleh melalui penelitian 

tersebut (Notoatmodjo, 2010). Data tersebut adalah uji aktivitas antifungi 

        air perasan umbi wortel ( .) terhadap pertumbuhan Daucus carota L
[0]

         Candida albicans In Vitro.  secara Pada saat penelitian, seorang peneliti 
[0]

        akan memberikan penilaian terhadap hasil yang diperoleh dengan cara 

mengukur zona hambatan yang terbentuk. 
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Populasi 
Isolat Murni Jamur Candida albicans 

 

4.7 KERANGKA KERJA  (FRAME WORK)
[0]

Kerangka kerja (frame work) dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kerangka kerja (Frame work) Uji Aktifit Antifungi Air Perasan Wortel as 
[0]

(Daucus carota L.) Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans secara 
[0]

In Vitro.  
[56]

 

Identifikasi masalah  

Sampel 
Isolat Murni Jamur  Candida albicans

 

 

Teknik sampling  
Purposive sampling  

 

Pengumpulan Data  

Pengolahan dan Analisa Data  
Coding, tabulating   

Penyajian Data  
Tabel  
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          Desain penelitian  
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4.8 ETIKA PENELITIAN  
[0]

Etika penelitian adalah pedoman etika yang berlaku dalam setiap 

 kegiatan penelitian yang melibatkan antara pihak peneliti terhadap pihak 

      yang diteliti (subyek penelitian) dan masyarakat yang akan memperoleh 

dampak hasil dari penelitian tersebut (Notoatmodjo, 2010). Perilaku atau 

bertindak bagi peneliti yakni:  

a. Mengutamakan kejujuran dan keadilan, tidak diskriminatif, serta bersikap 
[ 0 ]

profesional bagi peneliti  

      b. Pemusnahan mikroorganisme dengan cara proses dekontaminasi yaitu 
[ 0 ]

       salah satu cara mengurangi atau menghilangkan kontaminasi pada 

peralatan atau bahan melalui disinfeksi dan sterilisasi dengan cara fisik 

       atau kimiawi. Pada saat melakukan pencucian dan pembilasan 
[0]

        menggunakan alat pelindung diri seperti: masker, sarung tangan, jas 
[0]

      laboratorium, dan sepatu tertutup. Alat dikeringkan kemudian 

disterilisasikan menggunakan suhu 150 C selama 90 menit. o

 
[81]
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian  
[0]

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
[0]

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program Studi DIII 

        Analis Kesehatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia Medika 

       Jombang Jalan Halmahera No.33 Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, 
[0]

         Provinsi Jawa Timur. Di laboratorium Mikrobiologi ini dilengkapi dengan alat 
[10]

         dan bahan yang digunakan untuk praktikum khususnya di bidang mikologi. 

Semua peralatan sebelum digunakan dalam penelitian harus dalam keadaan steril 
[0]

dan juga terdapat desikator sebagai alat yang digunakan untuk proses penanaman 

jamur. Wortel ( ) didapat dari pasar Legi Jombang. Sampel jamur Daucus carota L.
[0]

Candida albicans didapat dari laboratorium mikrobiologi Universitas Brawijaya 

Malang. Penelitian dilakukan selama 4 hari mulai dari persiapan alat pembuatan 

         media hingga proses pengamatan hasil. Pada saat penelitian didampingi oleh 
[11]

seorang asisten laboratorium untuk membantu mempermudah jalannya penelitian, 

dalam penelitian ini dapat berjalan lancar dan tidak ada suatu hambatan.  

5.1.2 Data Penelitian  
[0]

Uji Aktivitas Antifungi pada penelitian ini menggunakan metode Disc diffusion 

    (test dengan kultur swab. Pada penelitian ini digunakan lima konsentrasi Kirby-bauer) 

yaitu 5%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 5.1. 
[0]
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Tabel 5.1 Hasil Uji Aktivitas Antifungi Air Perasan Wortel ( .) Terhadap Daucus carota L
[21]

     Pertumbuhan Jamur Candida albicans In Vitro  Secara di Laboratorium 

 Parasitologi STIKes  ICME Jombang, pada tanggal 05 Agustus 2019. 

No  Konsentrasi air 
perasan wortel 

(%)  

Zona hambat (mm)  Keterangan  

1. Konsentrasi 5%  0 mm Tidak terhambat  

2. Konsentrasi 25% 0 mm Tidak terhambat  

3. Konsentrasi 50% 0 mm Tidak terhambat  

4. Konsentrasi 75% 2,5 mm Terhambat  

5. Konsentrasi 

100% 

4,5 mm Terhambat  

Sumber : Data primer, 2019  
[89]

           Berdasarkan hasil diatas pada Tabel 5.1 Konsentrasi air perasan wortel 

(Daucus carota L.) 5% sampai 50% tidak terbentuk zona hambat sedangkan pada 

konsentrasi 75% terjadi adanya daya hambat sebesar 2,5 mm dan pada konsentrasi 

100% sebesar 4,5 mm.  

5.2 Pembahasan  

           Uji aktivitas antifungi air perasan wortel ( .) terhadap Daucus carota L
[0]

pertumbuhan jamur  secara  menggunakan 5 konsentrasi Candida albicans in vitro

yang berbeda. Konsentrasi yang digunakan yaitu 5%, 25%, 50%, 75% dan 100%. 
[1]

    Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya daya hambat dari air perasan 
[78]

wortel ( .) terhadap pertumbuhan jamur  selama Daucus carota L Candida albicans
[0]

24 jam.  
[0]
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  Hasil penelitian didapat pada konsentrasi 5% sampai 50% tidak memiliki 

          diameter hambat, hal ini ditandai dengan masih tumbuhnya koloni di sekitar 

         kertas cakram. Berdasarkan yang dilakukan peneliti keberadaan zat lain yang 
[0]

dapat mempengaruhi aktivitas mikroba, suhu, adanya kontaminasi dan kepekaan 

suatu mikroba terhadap konsentrasi dari wortel ( .).  Daucus carota L

         Uji aktivitas antifungi air perasan wortel ( .) pada Daucus carota L

          konsentrasi 75% terbentuk zona hambat sebesar 2,5 mm dan pada konsentrasi 

100% sebesar 4,5 mm. Menurut peneliti, senyawa yang terkandung dalam wortel 
[70]

        diantaranya minyak esensial, saponin dan flavonoid yang memiliki potensi 

        sebagai antifungi. Menurut Jupriadi (2011) Kandungan senyawa yang bersifat 

          antifungi adalah Flavonoid. Dewi,  (2014) juga mengatakan bahwa wortel et al

         (Daucus carota L.) memiliki kandungan senyawa kimia yang memiliki potensi 

          sebagai antifungi dan saat itu juga banyak peneliti telah menyatakan bahwa 

senyawa flavonoid memiliki potensi sebagai antioksidan karena memiliki gugus 

hidroksil yang terikat pada cincin aromatik.  

Hasil yang diperoleh dalam hasil uji aktivitas antifungi air perasan wortel 

(Daucus carota L Candida albicans in vitro.) terhadap pertumbuhan jamur  secara  
[0]

ini menunjukkan bahwa air perasan wortel ( .) dapat menghambat Daucus carota L

jamur  penyebab sariawan. Berdasarkan penelitian Handayani, Candida albicans
[2]

2010 bahwa air perasan wortel mampu menghambat pertumbuhan fungi penyebab 

          ketombe yaitu pada fungi . Persamaan hasil ini terjadi di Pytosporum ovale

karenakan sama-sama menggunakan air perasan wortel ( .), Tetapi Daucus carota L

spesies jamur yang digunakan berbeda.  dikenal sebagai jamur dimorfik Candida
[8]

          karena mampu membentuk sel ragi dan hifa semu, sel-sel jamur Candida 
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berbentuk bulat atau oval dengan atau tanpa tunas disebut blastospora (Sutanto, 

2013). Hastuti (2017) juga menyatakan bahwa air perasan wortel (Daucus carota 

L.) memiliki pengaruh terhadap berbagai nyeri disminore pada mahasiswa.  
[1]
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 6.1 Kesimpulan  
[83]

Uji aktivitas antifungi diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat zona 

hambat pada konsentrasi 5%, 25% dan 50% . sedangkan pada konsentrasi 75% 
[14]

dan 100% terdapat zona hambat.  

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi peneliti selanjutnya  
[0]

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengganti cara  air perasan wortel 

dengan ekstraksi wortel menggunakan metode analitik untuk mengetahui 

konsentrasi yang paling efektif dalam menghambat.  

6.2.3 Institusi STikes ICme  
[57]

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dalam 

kegiatan tridharma perguruan tinggi dosen yaitu darma pengabdian masyarakat. 
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